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Abstract
Received: 3 Oktober 2024 Purpose : This research aims to develop an integrated logistics model that
Revised: 11 Oktober 2024 can improve the efficiency of goods transportation in Indonesia. The
Accepted: 29 Oktober 2024 proposed model will include aspects of technology, management, and
public policy to create a responsive, flexible, and sustainable logistics
system.

Method : This research will use a literature study approach to develop an
integrated logistics model that aims to improve the efficiency of goods
transportation.

Result : Research on logistics efficiency in Indonesia resulted in an
integrated model that utilizes information technology to optimize freight
transportation. The model reduces waiting time and delivery errors, and
introduces “Green Logistics” to reduce environmental impact. Information
system integration and route optimization improved responsiveness and
efficiency. Inter-company collaboration and big data analysis support
better resource planning. Environmental sustainability is emphasized to
reduce carbon footprint and improve corporate image.
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PENDAHULUAN

Di tengah persaingan global yang semakin intens, efisiensi dalam logistik
menjadi faktor krusial yang menentukan daya saing dan keberhasilan bisnis (Siti
Sahara & Fadly Auliano Romadona, 2024). Transportasi barang, sebagai elemen
vital dalam manajemen logistik, membutuhkan strategi terintegrasi yang mampu
mengoptimalkan aliran barang dari titik produksi hingga ke tangan konsumen
(Fenanlampir, D., Fahreza, S., Walansari, S., & Putri, 2023). Di Indonesia,
tantangan yang dihadapi oleh sektor logistik cukup beragam, mulai dari
infrastruktur yang belum merata, biaya logistik yang relatif tinggi, hingga
kompleksitas dalam distribusi yang seringkali menghambat efisiensi operasional
(Yusyahbella et al., 2019).

Peningkatan efisiensi logistik tidak hanya berdampak pada penurunan biaya,
tetapi juga pada peningkatan kepuasan pelanggan dan keberlanjutan lingkungan
(Ninvika et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan model logistik terpadu yang
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut menjadi sangat penting. Model ini
diharapkan dapat mengatasi hambatan-hambatan yang ada dan menghasilkan
sistem logistik yang lebih responsif, efisien, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk merancang kerangka kerja yang dapat
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diimplementasikan dalam praktik logistik di Indonesia, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi transportasi barang secara signifikan.

Biaya logistik yang tinggi menjadi salah satu tantangan utama dalam
perekonomian Indonesia. Data dari Kementerian Perhubungan menunjukkan
bahwa biaya logistik di negara ini mencapai kira-kira 24% dari Produk Domestik
Bruto (PDB), angka yang signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
negara ASEAN vyang hanya sekitar 13% (Dephub, 2012). Perbedaan yang
mencolok ini mengindikasikan peluang besar untuk peningkatan efisiensi dalam
sektor logistik. Faktor-faktor seperti infrastruktur yang belum memadai, proses
administrasi yang berbelit, dan kurangnya integrasi teknologi adalah beberapa
penyebab utama yang perlu ditangani. Melalui penelitian yang mendalam dan
pengembangan model logistik terpadu, diharapkan dapat ditemukan solusi inovatif
yang tidak hanya akan mengurangi biaya logistik tetapi juga meningkatkan
kecepatan dan keandalan pengiriman barang, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih dinamis dan berkelanjutan di
Indonesia.

Beberapa studi sebelumnya telah mengeksplorasi penggunaan teknologi
informasi dalam logistik, seperti penggunaan sistem Enterprise Resource Planning
(ERP) untuk integrasi data dan proses bisnis (Hidayatullah et al., 2024). Namun,
masih terdapat kekurangan dalam hal pengembangan model logistik yang terpadu,
khususnya yang menggabungkan aspek teknologi, manajemen, dan kebijakan
publik. Teori rantai pasok dan teori sistem dinamis dapat diaplikasikan dalam
penelitian ini. Teori rantai pasok menekankan pada pentingnya koordinasi antar
entitas dalam jaringan logistik, sedangkan teori sistem dinamis memberikan
kerangka kerja untuk memodelkan dan menganalisis kompleksitas sistem logistik
yang terpadu (Yamanda et al., 2023).

Teori rantai pasok dan teori sistem dinamis merupakan dua landasan teoretis
yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan model logistik
terpadu. Teori rantai pasok menyoroti pentingnya koordinasi yang efektif antara
berbagai entitas dalam jaringan logistik, mulai dari pemasok, produsen, distributor,
hingga konsumen akhir. Koordinasi ini esensial untuk memastikan aliran barang
yang lancar dan mengurangi redundansi serta inefisiensi. Di sisi lain, teori sistem
dinamis menyediakan kerangka kerja yang kuat untuk memodelkan dan
menganalisis kompleksitas interaksi antara komponen-komponen dalam sistem
logistik (Dhiwa et al., 2023). Dengan menggunakan pendekatan sistem dinamis,
penelitian ini bertujuan untuk memahami perilaku sistem logistik secara
keseluruhan, termasuk bagaimana perubahan pada satu bagian dari sistem dapat
mempengaruhi keseluruhan jaringan (Indriyani, 2018). Penerapan kedua teori ini
diharapkan dapat menghasilkan wawasan baru yang akan membantu dalam
merancang model logistik yang lebih efisien dan adaptif terhadap perubahan
kondisi pasar dan kebutuhan pelanggan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model logistik terpadu yang
dapat meningkatkan efisiensi transportasi barang di Indonesia. Model yang
diusulkan akan mencakup aspek teknologi, manajemen, dan kebijakan publik untuk
menciptakan sistem logistik yang responsif, fleksibel, dan berkelanjutan. Dengan
pendekatan multidisiplin, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
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signifikan terhadap peningkatan efisiensi logistik di Indonesia, sekaligus
memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemangku kepentingan terkait.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan studi literatur untuk
mengembangkan model logistik terpadu yang bertujuan meningkatkan efisiensi
transportasi barang. Sebagai penelitian eksploratif dan deskriptif, metode ini
melibatkan pengumpulan data sekunder dari berbagai sumber akademik dan
industri. Data akan dikumpulkan melalui pencarian database akademik seperti
Scopus dan Web of Science, serta analisis dokumen seperti laporan industri dan
kebijakan pemerintah.

Teknik analisis data akan mencakup analisis konten untuk mengidentifikasi
tema utama, analisis komparatif untuk membandingkan praktik terbaik, dan sintesis
informasi untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber (Abdul, 2020).
Hasilnya diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang praktik
logistik saat ini dan menghasilkan rekomendasi yang dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan efisiensi dalam transportasi barang. Dengan demikian,
penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur yang ada
dan praktik industri logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah menghasilkan temuan yang signifikan terkait dengan
peningkatan efisiensi dalam sektor logistik. Berdasarkan studi literatur yang
dilakukan, model logistik terpadu yang diusulkan menunjukkan potensi yang besar
dalam mengoptimalkan proses transportasi barang, terutama dalam konteks
Indonesia yang memiliki tantangan geografis dan infrastruktur yang unik
(Budisiswanto, 2023).

Model yang dikembangkan mengintegrasikan teknologi informasi terkini,
seperti sistem pelacakan GPS, platform manajemen data berbasis cloud, dan
aplikasi mobile untuk koordinasi real-time antara pengirim, operator logistik, dan
penerima (Sahara & Maulana, 2023). Dengan penerapan teknologi ini, waktu
tunggu dan kesalahan dalam pengiriman dapat diminimalisir, yang secara langsung
berkontribusi pada penurunan biaya operasional. Selain itu, model ini juga
memperkenalkan konsep “Logistik Hijau” yang bertujuan untuk mengurangi
dampak lingkungan dari aktivitas transportasi barang. Melalui penggunaan
kendaraan ramah lingkungan dan optimasi rute pengiriman, emisi karbon dapat
dikurangi secara signifikan.

Pengembangan model logistik terpadu merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan efisiensi transportasi barang (Mahasyahputra et al., 2023). Model ini
dirancang untuk mengoptimalkan aliran barang dari titik asal hingga ke tujuan akhir
dengan meminimalkan biaya dan waktu yang diperlukan (Sahara & Munawwarah,
2023). Dalam konteks global yang semakin kompetitif, efisiensi logistik menjadi
kunci utama dalam memastikan keberhasilan rantai pasokan.

Salah satu komponen penting dalam model logistik terpadu adalah integrasi
sistem informasi. Sistem ini memungkinkan berbagai pihak terkait, seperti
pemasok, distributor, dan retailer, untuk berbagi informasi secara real-time (Siti
Sahara & Fadly Auliano Romadona, 2024). Dengan demikian, setiap perubahan
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dalam permintaan atau pasokan dapat segera diantisipasi dan direspon dengan
cepat. Integrasi ini juga membantu dalam pelacakan inventaris, yang
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi jumlah persediaan yang tidak perlu
dan menghindari kelebihan stok atau kekurangan stok (Zulfikar et al., 2023).

Model logistik terpadu juga mencakup optimasi rute dan jadwal pengiriman
(Sahara & Amelia, 2023). Dengan menggunakan algoritma canggih, perusahaan
dapat menentukan rute terpendek atau tercepat untuk pengiriman barang (Ali
Muhammud Olow et al., 2022). Hal ini tidak hanya mengurangi jarak tempuh dan
konsumsi bahan bakar tetapi juga memastikan pengiriman tepat waktu. Selain itu,
jadwal yang dioptimalkan dapat mengakomodasi pengiriman gabungan, di mana
barang dari berbagai sumber dikonsolidasikan untuk mengurangi jumlah perjalanan
yang diperlukan (Fajar et al., 2023).

Kolaborasi antar perusahaan dalam rantai pasokan juga merupakan aspek
penting dari model logistik terpadu (Abideen et al., 2023). Melalui kerjasama yang
erat, perusahaan dapat berbagi sumber daya, seperti kapasitas gudang atau armada
transportasi, untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi. Kolaborasi ini
juga memungkinkan perusahaan untuk merespon lebih cepat terhadap permintaan
pasar yang berubah-ubah dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Pristanto et al.,
2023).

Di era digital saat ini, analisis data besar memegang peranan vital dalam
pengembangan model logistik terpadu. Data yang dikumpulkan dari berbagai
sumber, seperti sensor 10T, transaksi penjualan, dan media sosial, dapat dianalisis
untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang perilaku konsumen dan tren
pasar (Saputra & Iskandar, 2023). Informasi ini dapat digunakan untuk membuat
prediksi yang akurat tentang permintaan masa depan dan membantu perusahaan
dalam perencanaan sumber daya yang lebih efektif.

Aspek keberlanjutan lingkungan juga tidak boleh diabaikan dalam
pengembangan model logistik terpadu (Sahara & Maulana, 2023). Perusahaan
harus berusaha untuk mengurangi jejak karbon mereka dengan mengadopsi
kendaraan yang lebih efisien, menggunakan bahan bakar alternatif, atau
mengimplementasikan strategi pengiriman yang ramah lingkungan. Upaya ini tidak
hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan citra perusahaan
di mata konsumen yang semakin sadar akan isu-isu lingkungan.

SIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya efisiensi logistik dan mengusulkan
model terpadu yang mengoptimalkan transportasi barang di Indonesia. Model ini
memanfaatkan teknologi informasi canggih, termasuk GPS, cloud, dan aplikasi
mobile, untuk koordinasi real-time, mengurangi waktu tunggu, dan meminimalkan
kesalahan pengiriman. Konsep “Logistik Hijau” diperkenalkan untuk mengurangi
dampak lingkungan, dengan kendaraan ramah lingkungan dan optimasi rute.
Integrasi sistem informasi memungkinkan berbagi data real-time antara pemasok,
distributor, dan retailer, meningkatkan respons terhadap perubahan permintaan dan
pasokan, serta mengelola inventaris dengan lebih efektif (Noerdin, 2012). Optimasi
rute dan jadwal pengiriman menggunakan algoritma untuk menentukan rute
tercepat, mengurangi konsumsi bahan bakar, dan memastikan pengiriman tepat
waktu (SAHARA & Annas Ruli Pradana, 2021). Kolaborasi antar perusahaan
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meningkatkan efisiensi dan kepuasan pelanggan. Analisis data besar membantu
perencanaan sumber daya dan prediksi permintaan. Keberlanjutan lingkungan
menjadi prioritas, dengan upaya mengurangi jejak karbon dan meningkatkan citra
perusahaan.
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